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ABSTRAK

Pertumbuhan ekonomi tetap menjadi topik hangat dalam penelitian,
berbagai faktor baik  eksternal maupun internal mampu mempengaruhi
pergerakannya. Struktur umur penduduk dan financial development merupakan
faktor yang diduga mampu mempengaruhi pertumbuhan ekonomi. Seiring
berkembangnya zaman, struktur umur penduduk mengalami pergeseran yang
cukup signifikan, sehingga mendorong terjadinya bonus demografi. Sementara itu
sektor keuangan terus mengalami peningkatan seiring peningkatan jumlah
penduduk terutama usia produktif.

Penelitian ini bertujuan untuk menginvestigasi lebih lanjut terkait pengaruh
yang ditimbulkan struktur umur penduduk dan financial development terhadap
pertumbuhan ekonomi di G20 tahun 2000-2020 dengan menggunakan data panel.
Hasil pengujian menunjukkan bahwa secara umum struktur umur penduduk dan
financial development berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi.

Kata Kunci: Pertumbuhan Ekonomi, Struktur Umur Penduduk, Financial
Development
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ABSTRACT

Economic growth remains a hot topic in research, various factors both
external and internal are able to influence its movement. The age structure of the
population and financial development are factors that are thought to be able to
influence economic growth. As the times progressed, the age structure of the
population experienced a significant shift, thus encouraging the occurrence of
demographic bonuses. Meanwhile, the financial sector continues to increase in line
with the increase in the number of people, especially of productive age.

This study aims to further investigate the influence of the age structure of
the population and financial development on economic growth in the G20 in 2000-
2020 using panel data. The test results show that in general, the age structure of
the population and financial development have a significant effect on economic
growth.

Keywords: Economic Growth, Age Structure of the Population, Financial
Development
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembangunan dapat kita pahami sebagai upaya yang mengarah pada
kondisi yang lebih baik dalam jangka panjang yang nantinya akan
mewujudkan kehidupan secara kompleks. Tolok ukur keberhasilan
pembangunan ekonomi suatu negara dapat dilihat dari pertumbuhan
ekonomi yang tinggi dan berkelanjutan (Kunanti & Adry, 2020).

Pembangunan ekonomi merupakan suatu proses untuk meningkatkan
pendapatan total dan pendapatan per kapita dengan menghitung perubahan
lonjakan jumlah penduduk dan disertai pertumbuhan ekonomi suatu negara.
Pembangunan ekonomi tidak dapat dipisahkan dari pertumbuhan ekonomi,
keduanya saling berkaitan dan mendukung satu sama lain (Lincolin arsyad,
2010). Simon Kuznet dalam buku Todaro & Smith (2006) mendefinisikan
pertumbuhan ekonomi sebagai kenaikan kapasitas dalam jangka panjang
dari negara yang bersangkutan untuk menyediakan berbagai barang
ekonomi kepada penduduknya.

Pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu indikator yang dapat
digunakan untuk mengukur prestasi ekonomi yang diterima suatu negara
(Haris et al., 2021). Upaya peningkatan pertumbuhan ekonomi terus
dilakukan untuk kemakmuran masyarakat, berbagai kebijakan pemerintah

telah dilakukan untuk memperoleh formulasi terbaik dalam meningkatkan

1



pertumbuhan ekonomi. Fenomena umum yang terjadi adalah beberapa
negara miskin menjadi kaya, dan negara miskin tetap pada kemiskinan.
Kondisi tersebut merupakan isu menarik dalam pertumbuhan ekonomi
berkelanjutan (Wen & Xuyang, 2016).

Penelitian terkait pertumbuhan ekonomi penting dilakukan, mengingat
negara terus berusaha untuk meningkatkan perekonomian mereka. Negara
dengan pertumbuhan ekonomi tinggi mencoba menunjukkan bahwa
kondisi ekonominya sedang baik. Sebagian besar negara maju memiliki
tingkat pertumbuhan ekonomi yang tinggi. Sementara itu negara
berkembang berada pada pertumbuhan ekonomi rendah, namun tetap
tumbuh.

Penelitian ilmiah terkait pertumbuhan ekonomi telah banyak dilakukan
dengan berbagai variasi komponen variabel, upaya mendorong sektor-
sektor tertentu untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi juga terus
dicanangkan, di antara banyaknya komponen variabel yang dianggap
mampu mempengaruhi pertumbuhan ekonomi, struktur umur penduduk dan
financial development dapat dipertimbangkan.

Demografi memainkan peran penting dalam teori pertumbuhan
ekonomi Adam smith, Malthus dan Solow. Kondisi tersebut terjadi akibat
dampak perang dunia kedua yang memicu terjadi peremajaan serta
pergeseran struktur umur penduduk menjadi tren dunia sejak saat itu. Rasio
ketergantungan menurun terutama di Asia Timur. Serta terjadinya

peningkatan usia produktif, yang secara tidak langsung meningkatkan



pasokan tenaga kerja dan tingkat tabungan yang cukup tinggi, hasilnya
adalah mendorong pertumbuhan ekonomi lepas landas (Wen & Xuyang,
2016).

Penelitian lain juga mengungkapkan terjadinya fenomena pergeseran
umur penduduk yang terjadi di berbagai belahan negara di seluruh dunia.
Penelitian yang dilakukan Onyekwere (2022) di wilayah Sub-Sahara Afrika
menemukan fakta bahwa wilayah tersebut mengalami pergeseran umur
penduduk dan memperolenh bonus demografi. Mereka mencoba
memanfaatkan peluang bonus demografi dan mendapatkan manfaat melalui
kestabilan politik. Terjadi penambahan umur penduduk produktif yang
merupakan bonus demografi juga dapat menguntungkan dalam partisipasi
ekonomi aktif.

Pertumbuhan ekonomi merupakan fungsi dari kemajuan teknologi.
Perkembangan teknologi merupakan salah satu fungsi dari human capital.
Sumber daya manusia mewakili kualitas penduduk, sehingga digambarkan
bahwa kualitas sumber daya manusia yang lebih baik akan dapat
meningkatkan produktivitas pekerja dan mendorong pertumbuhan ekonomi
(Rostiana & Rodesbi, 2020).

Beberapa ekonom dan peneliti memiliki pandangan berbeda terkait
pengaruh yang ditimbulkan oleh pertumbuhan penduduk baik secara negatif
maupun positif terhadap pertumbuhan ekonomi. Pertumbuhan ekonomi
klasik memandang bahwa peningkatan populasi akan menurunkan

pertumbuhan ekonomi karena terbatasnya sumber daya. Sementara ekonom



neo klasik menemukan tenaga kerja (penduduk usia produktif) yang efektif
dan output per modal akan tumbuh pada tingkat kemajuan teknologi. Oleh
karena itu, secara umum dapat dikatakan bahwa penduduk sangat penting
bagi pertumbuhan ekonomi (Ni & Taguchi, 2020). Temuan tersebut sejalan
dengan dengan Rostiana & Rodesbi (2020) yang menunjukkan adanya
hubungan positif antara pertumbuhan penduduk dengan pertumbuhan
ekonomi.

Perkembangan teori pertumbuhan ekonomi, penduduk selalu dijadikan
sebagai salah satu aspek yang menentukan pertumbuhan ekonomi selain
ketersediaan sumber daya alam, akumulasi modal, dan kemajuan teknologi
(Rostiana & Rodesbi, 2020). Secara lebih umum, bukti baru menunjukkan
bahwa menurunnya rasio ketergantungan usia muda di negara berkembang
dapat menciptakan peluang bagi pertumbuhan ekonomi (Prskawetz et al.,
2007).

Selain populasi dan pertumbuhan penduduk, struktur usia juga
menentukan pertumbuhan ekonomi suatu negara. Bonus demografi
merupakan jendela peluang penting bagi negara-negara untuk mempercepat
pertumbuhannya. Tentu saja harus mempertimbangkan komposisi usia
penduduk, terutama kelompok usia kerja (Brahma, 2021).

Transisi demografi yang mengakibatkan pergeseran struktur umur
penduduk terjadi di seluruh dunia. Sebagian besar negara memperoleh
jumlah penduduk usia produktif (15-64 tahun) lebih besar dibandingkan

penduduk usia non produktif. Pemanfaatan secara maksimal pada kondisi



tersebut dapat digunakan sebagai batu loncatan dalam mendorong
pertumbuhan ekonomi, kondisi demikian disebut sebagai bonus demografi.
Dampak sosial-ekonomi akan timbul seiring terjadinya kondisi tersebut,
yaitu terjadinya penurunan beban tanggungan penduduk usia produktif (14-
64 tahun) terhadap usia non produktif, yang artinya angka ketergantungan
akan terus mengalami penurunan (Sutikno, 2020).

Beberapa peneliti mengungkapkan bahwa efek positif yang
ditimbulkan oleh bonus demografi dapat muncul lebih sekali. Bonus
demografi pertama muncul saat penduduk produktif dua kali dibandingkan
penduduk non produktif. Sementara itu bonus demografi kedua muncul
ketika perubahan dalam struktur umur membentuk ruang baru sehingga
terjadinya peningkatan pada tabungan dan mengarah pada peningkatan
investasi dalam modal manusia dan fisik (Cruz & Ahmed, 2018).
Meningkatnya tabungan dan kontribusi tenaga kerja ‘lama’ (usia tua) secara
signifikan memberikan kontribusi pada total output, sebagai faktor utama
pendorong pertumbuhan ekonomi (Liu et al., 2022).

Temuan sebelumnya menunjukkan hubungan negatif antara penduduk
usia non produktif (rasio ketergantungan terhadap) terhadap PDB per kapita
(ukuran pertumbuhan ekonomi) (Miri & Maddah, 2018). Ini menyiratkan
bahwa negara-negara dengan PDB per kapita tinggi memiliki rasio
ketergantungan usia yang rendah dan sebaliknya. Hasil ini membuktikan
pentingnya kontribusi produktif penduduk usia kerja terhadap tingkat

pendapatan suatu negara (Brahma, 2021). Fakta lain menunjukkan penuaan



populasi dapat mengurangi laju pertumbuhan ekonomi yang stabil,
pertumbuhan ekonomi tertentu mungkin masih dapat dipertahankan selama
ada respon yang tepat (Wen & Xuyang, 2016).

Seiring berjalannya waktu, terjadi banyak perubahan pada struktur
umur penduduk yang memunculkan kelahiran baru, peningkatan usia kerja,
serta perubahan jumlah penduduk. Kondisi yang terus berlanjut
diproyeksikan oleh beberapa peneliti akan memunculkan bonus demografi
yang cukup tinggi. Peningkatan jumlah penduduk serta pergeserannya juga
akan diikuti perkembangan pada sektor keuangan yang didukung dengan
kemajuan teknologi. Kondisi ini sejalan dengan teori pertumbuhan ekonomi
Adam smith dan Solow. Adam Smith memfokuskan pada pertumbuhan
penduduk, sementara Solow pada modal dan angkatan kerja serta teknologi
(Mahri et al., 2021).

Pertumbuhan ekonomi suatu negara memiliki keterkaitan erat dengan
sektor keuangan, keduanya berada pada sisi yang berdampingan. Sektor
keuangan yang berkembang pesat, dapat mendorong kegiatan
perekonomian (Irzam & Udayana, 2020).

Krisis keuangan global tahun 2007-2009 telah menunjukkan
pentingnya sektor keuangan yang efisien bagi perekonomian global. Setelah
serangkaian resesi yang disaksikan oleh pasar negara berkembang menjadi
jelas bagi para praktisi, regulator, dan peneliti bahwa variabel sektor
keuangan dan ekonomi makro saling terkait. Sementara itu, pertumbuhan

ekonomi jangka panjang menjadi fokus utama perekonomian suatu negara,



yang menjadikan sektor keuangan sebagai faktor utama (Asafo-adjei et al.,
2021).

Financial development merupakan komponen utama pada faktor proses
produksi, yang berperan positif sebagai modal dan akumulasi dalam
kegiatan pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan (Malarvizhi et al.,
2018). Terdapat hubungan jangka panjang serta memotivasi antara financial
development dan pertumbuhan ekonomi di negara berkembang (Hussain et
al., 2021). Ini juga sejalan dengan pemikiran Puatwoe & Piabuo (2017)
bahwa financial development memainkan peran penting terhadap
pertumbuhan ekonomi di banyak negara berkembang.

Hubungan financial development dan pertumbuhan ekonomi menjadi
isu kontroversial, beberapa peneliti mengungkapkan bahwa keduanya
memiliki keterkaitan erat, tak lain bahwa sektor keuangan merupakan
elemen penting pendorong tumbuhnya ekonomi. King & Levine (1993);
Caporale et al. (2014) dalam penelitiannya mengungkapkan pengaruh
positif financial development terhadap PDB per kapita sebagai ukuran
dalam pertumbuhan ekonomi.

Variabel yang digunakan untuk mewakili Financial Development yaitu
likuiditas perekonomian nasional, kredit swasta deposito bank dan pasar
saham secara keseluruhan memberikan pengaruh positif yang signifikan
terhadap pertumbuhan PDB per kapita riil. Bukti kuat dan konsisten
dirasakan, namun pengaruh yang ditimbulkan pada seluruh spesifikasi

cenderung berbeda antara negara maju dan berkembang (Estrada et al.,



2010). Sementara itu temuan berbeda diungkapkan oleh Ito & Kawai (2018)
bahwa negara berkembang dengan ukuran financial development yang
berkualitas rendah cenderung menghadapi kondisi makroekonomi lebih
menantang, yaitu pertumbuhan ekonomi yang lebih rendah.

Penelitian lain mengungkapkan terdapat pengaruh positif dalam jangka
pendek antara financial development dan pertumbuhan ekonomi (Irzam &
Udayana, 2020). Financial development sendiri memiliki banyak cakupan
yang dapat digunakan sebagai variabel penelitian. Sebagaimana penelitian
yang dikemukakan oleh Budiyanti (2012) yang mengungkapkan bahwa
rasio money supply terhadap PDB dan rasio investasi terhadap PDB sebagai
indikator financial development berpengaruh positif terhadap pertumbuhan
ekonomi.

Temuan peneliti menunjukkan adanya korelasi penting antara rasio
kredit ke sektor swasta sebagai persentase PDB sebagai indikator yang
mewakili financial development terhadap pertumbuhan ekonomi. Hal ini
menunjukkan bahwa indikator tersebut memiliki berkorelasi positif dengan
pertumbuhan ekonomi (Haguiga & Amani, 2019).

Penelitian terkait pertumbuhan ekonomi akan dilakukan di G20 atau
Group of Twenty, yang merupakan forum utama kerja sama ekonomi
Internasional yang beranggotakan negara-negara dengan perekonomian
besar di dunia yang terdiri dari 19 negara dan 1 lembaga Uni Eropa
(Kemenkeu, 2021). G20 dibentuk pada 1999 dengan tujuan untuk

mendiskusikan kebijakan-kebijakan dalam rangka mewujudkan stabilitas



keuangan Internasional. Forum ini dibentuk sebagai salah satu upaya
menemukan solusi atas kondisi ekonomi global yang dilanda Kkrisis
keuangan global 1997-1998 dengan melibatkan negara-negara
berpendapatan menengah dan memiliki pengaruh ekonomi secara sistemik
(Kemenkeu, 2021).

Pemilihan tempat penelitian bukan tanpa alasan, yang mendasari adalah
G20 merupakan forum yang memiliki posisi cukup strategis, karena anggota
di dalamnya merepresentasikan 85% perekonomian dunia, 80% investasi
global, 75% perdagangan Internasional dan 60% populasi dunia
(Kemenkeu, 2021). Berdasarkan representasi yang ditunjukkan oleh negara
yang tergabung di G20 menunjukkan fakta bahwa dapat digunakan sebagai
perwakilan perekonomian global. Kondisi tersebut tepat untuk diteliti lebih
lanjut terkait kondisi pertumbuhan ekonominya dengan melihat financial

development dan struktur umur penduduknya.

Pertumbuhan Ekonomi G20 2016-2020

=@=2016 =@=2017 2018 2019 =@=2020

Sumber: World Bank 2021
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Grafik 1.1 Pertumbuhan Ekonomi di G20 Tahun 2016-2020

Grafik 1.1 menunjukkan pertumbuhan ekonomi yang terjadi di G20.
Diketahui bahwa pertumbuhan ekonomi masing-masing negara sangat
berbeda. Terdapat negara yang memiliki pertumbuhan cukup tinggi seperti
China, Indonesia, India dan Turki. Serta terdapat juga negara yang
pertumbuhan ekonominya selalu minus seperti Argentina. Tahun 2020
mayoritas negara mengalami minus pertumbuhan ekonomi, hanya beberapa
negara yang tetap positif yaitu China dan Turki. Kondisi tersebut dapat
terjadi lantaran pandemi Covid-19 terjadi. Keragaman bentuk pertumbuhan
ekonomi dalam satu forum menarik untuk dikaji lebih lanjut.

Kondisi tersebut menunjukkan bahwasanya negara dengan status besar,
besar kemungkinan akan mengalami penurunan pertumbuhan ekonomi
akibat dari pandemi maupun Krisis global. Kedua sektor yang berbeda yaitu
demografi terkait struktur umur penduduk dengan financial development
yaitu keuangan, cukup menarik keduanya untuk dilakukan penelitian secara
bersamaan guna mengetahui bagaimana pengaruhnya terhadap
pertumbuhan ekonomi.

Tabel 1.1 menunjukkan terkait data persebaran struktur umur penduduk
di masing-masing negara anggota G20. Berdasarkan tabel diketahui
mayoritas penduduk di sana berada pada rentang usia produktif, yaitu 15-
64 tahun, sementara itu untuk usia muda dan tua jika di jumlahkan, nilai
total yang dihasilkan tidak setara dengan usia produktif. Fenomena ini

menunjukkan adanya bonus demografi. Sehingga apabila negara di G20
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mampu meningkatkan kualitas penduduk dan mendorong produktivitas
yang tinggi akan mampu meningkatkan pertumbuhan ekonomi di
negaranya.

Perlu diingat kembali, bahwasanya penambahan jumlah penduduk pada
seluruh bagian struktur umur harus disertai kualitas yang mumpuni. Apabila
kuantitas terus bertambah sementara itu kualitas yang dihasilkan rendah,
justru akan mengakibatkan perlambatan pada pertumbuhan ekonomi.
Fenomena tersebut akan lebih tepat jika dijelaskan melalui teori
pertumbuhan ekonomi Maltus.

Tabel 1.1 Data Struktur Umur Penduduk di G20 (%)

2018 2019 2020
Country Name 0-14 | 15-64 | 65+ | 0-14 | 15-64 | 65+ | 0-14 15-64 65+
Argentina 248 | 641 | 111 | 246 | 642 | 112 | 244 64,2 11,4
Australia 192 | 65,2 | 157 | 193 | 64,8 | 159 | 193 64,5 16,2
Brazil 21,3 | 69,7 89 | 210 | 697 9,3 | 20,7 69,7 9,6
Canada 159 | 66,9 | 172 | 158 | 66,5 | 176 | 158 66,1 18,1
China 179 | 712 | 109|178 | 70,7 | 115 | 17,7 70,3 12,0
Germany 136 | 649 | 215|138 | 646 | 216 | 140 64,4 21,7
European Union 151 | 64,7 | 202 | 151 | 644 | 205 | 151 64,1 20,8
France 180 | 620 | 200 | 178 | 618 | 204 | 17,7 61,6 20,8
United Kingdom 17,7 | 639 |184 | 17,7 | 638 | 185 | 17,7 63,7 18,7
Indonesia 26,6 | 67,6 59 | 262 | 67,7 6,1 | 259 67,8 6,3
India 27,1 | 66,8 6,2 | 26,6 | 67,0 6,4 | 26,2 67,3 6,6
Italy 133 | 639 | 228|132 | 63,8 | 230 | 13,0 63,7 23,3
Japan 12,7 | 59,7 | 276 | 126 | 59,4 | 28,0 | 124 59,2 28,4
Korea, Rep. 130 | 726 | 144 | 127 | 722 | 151 | 125 71,7 15,8
Mexico 26,6 | 66,2 72 | 26,2 | 66,4 74 | 258 66,5 7,6
Russian Federation | 17,9 | 674 | 14,7 | 182 | 66,8 | 151 | 184 66,1 15,5
Saudi Arabia 250 | 716 33 | 249 | 717 34 | 247 71,8 3,5
Turkey 24,6 | 66,9 85 | 243 | 67,0 8,7 | 239 67,1 9,0
United States 18,7 | 655 | 158 | 185 | 652 | 162 | 184 65,0 16,6
South Africa 29,1 | 65,6 53 | 29,0 | 656 54 | 28,8 65,7 5,5

Sumber: World Bank 2021 (data diolah)
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Sumber: IMF 2021 (data diolah)

Grafik 1.2 Financial Development Index Tahun 1980-2020
Grafik 1.2 memperlihatkan terkait data financial development index di
seluruh negara di dunia pada tahun 1980-2020. Diketahui bahwa tiap
tahunnya mengalami peningkatan secara perlahan, sehingga menunjukkan
bahwa kondisi sektor keuangan kian membaik. Laporan tersebut disusun
oleh International Monetary Fund (IMF) secara gabungan dari seluruh

negara di dunia pada tiap tahunnya. Sehingga diperoleh indek tersebut.
Adam Smith mengungkapkan, jika didasarkan pada sistem ekonomi
pasar, yang mendorong pembangunan ekonomi adalah pertumbuhan
penduduk dan pertumbuhan modal. Pertumbuhan penduduk yang tinggi
akan menghasilkan banyak tenaga kerja dalam proses produksi. Sementara
itu modal menjadi faktor utama dalam pertumbuhan ekonomi, karena

akumulasi modal yang tinggi akan mendorong pertumbuhan ekonomi
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(Mabhri et al., 2021). Pernyataan Adam Smith sesuai dengan pemaparan dan
penelitian terdahulu yang telah dijabarkan sebelumnya.

Penelitian yang dilakukan oleh penulis adalah penelitian data panel
dengan kombinasi data time series dan cross section, sehingga untuk
memenuhi kriteria tersebut serta mempertimbangkan jenis variabel yang
digunakan. Peneliti menyesuaikan dengan kebutuhan data dan ketersediaan
sumber data dengan mengambil anggota negara G20 yang masih aktif dan
memiliki publikasi data yang lengkap, serta mengambil jangka waktu 2000-
2020, tahun penelitian yang diambil lebih panjang karena memperhatikan
variabel struktur umur penduduk yang memerlukan pengamatan lebih
panjang, hal ini berguna untuk melihat pergeseran struktur umur
penduduknya serta bonus demografi.

Setelah memahami pemaparan yang terdapat pada latar belakang
tersebut, peneliti tertarik untuk meneliti lebih lanjut terkait struktur umur
penduduk yang terdiri dari variabel penduduk usia muda (0-14 tahun),
penduduk usia produktif (15-64 tahun) dan penduduk usia tua (65+ tahun)
serta financial development yang terdiri dari variabel kredit domestik
terhadap sektor swasta, kredit swasta deposito bank, likuiditas
perekonomian nasional dan investasi (reksadana) dalam mempengaruhi
pertumbuhan ekonomi di negara G20, untuk memperoleh hasil yang
maksimal peneliti juga menggunakan variabel kontrol seperti pertumbuhan
penduduk, jumlah penduduk, dan rasio ketergantungan. Berdasarkan

pemaparan yang telah dilakukan peneliti ingin melakukan penelitian lebih
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lanjut dengan judul. “Pengaruh Struktur Umur Penduduk Dan Finansial

Development Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Di G20”.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian singkat yang telah dipaparkan dalam latar belakang,

yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Apakah terdapat pengaruh antara penduduk usia muda (0-14 tahun)
terhadap pertumbuhan ekonomi di negara G20 pada tahun 2000-2020?

2. Apakah terdapat pengaruh antara penduduk usia produktif (15-64 tahun)
terhadap pertumbuhan ekonomi di negara G20 pada tahun 2000-2020?

3. Apakah terdapat pengaruh antara penduduk usia tua (65+ tahun) terhadap
pertumbuhan ekonomi di negara G20 pada tahun 2000-2020?

4. Apakah terdapat pengaruh antara kredit domestik terhadap sektor swasta
terhadap pertumbuhan ekonomi di negara G20 pada tahun 2000-2020?

5. Apakah terdapat pengaruh antara kredit swasta deposito bank terhadap
pertumbuhan ekonomi di negara G20 pada tahun 2000-2020?

6. Apakah terdapat pengaruh antara likuiditas perekonomian nasional
terhadap pertumbuhan ekonomi di negara G20 pada tahun 2000-2020?

7. Apakah terdapat pengaruh antara investasi (reksadana) terhadap

pertumbuhan ekonomi di negara G20 pada tahun 2000-2020?
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C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan diatas, adapun

tujuan yang ini dicapai peneliti adalah:

1. Untuk menguji pengaruh penduduk usia muda (0-14 tahun) terhadap
pertumbuhan ekonomi di negara G20 pada tahun 2000-2020.

2. Untuk menguji pengaruh penduduk usia produktif (15-64 tahun)
terhadap pertumbuhan ekonomi di negara G20 pada tahun 2000-2020.

3. Untuk menguji pengaruh penduduk usia tua (65+ tahun) terhadap
pertumbuhan ekonomi di negara G20 pada tahun 2000-2020.

4. Untuk menguji pengaruh kredit domestik terhadap sektor swasta
terhadap pertumbuhan ekonomi di negara G20 pada tahun 2000-2020.

5. Untuk menguji pengaruh kredit swasta dengan deposito bank terhadap
pertumbuhan ekonomi di negara G20 pada tahun 2000-2020.

6. Untuk menguji pengaruh likuiditas perekonomian nasional terhadap
pertumbuhan ekonomi di negara G20 pada tahun 2000-2020.

7. Untuk menguji pengaruh investasi (reksadana) terhadap pertumbuhan
ekonomi di negara G20 pada tahun 2000-2020.

2. Manfaat Penelitian

Penelitian ini membahas terkait analisis yang ditimbulkan oleh
struktur umur penduduk dan financial development terhadap

pertumbuhan ekonomi di negara G20 pada tahun 2000-2020, dengan
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adanya penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat kepada

berbagai pihak yang bersangkutan.

1. Manfaat Teoritis
Temuan yang dihasilkan dapat dimanfaatkan sebagai referensi
bagi dunia penelitian, terutama dalam topik yang linier. Selain itu juga
dapat dimanfaatkan sebagai bahan diskusi baru di bidang ilmu
ekonomi yang mengulas terkait pertumbuhan ekonomi.
2. Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi dan
sebagai sumber rujukan oleh pihak terkait dalam menentukan
kebijakan yang sesuai. Sebagai sumber arahan dan saran kepada
pemerintah selaku pihak yang berkepentingan dalam upaya
meningkatkan pertumbuhan ekonomi.

3. Manfaat Bagi Penelitian Selanjutnya

Hasil penelitian diharapkan dapat digunakan sebagai rujukan oleh
penelitian di  masa mendatang, serta sebagai ide dalam
mengembangkan penelitian selanjutnya, mencari celah dalam

penelitian ini yang nantinya dapat dikembangkan lebih lanjut.

D. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan dimuat guna menunjukkan runtutan penelitian

untuk mempermudah peneliti dan pembaca dalam melihat garis besar
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penelitian yang dilakukan. Sistematika yang termuat dalam penelitian ini
terdiri dari lima bab utama sebagai berikut:

Bab | merupakan pembuka penelitian yang memuat alasan penelitian
penting dilakukan, rumusan masalah yang diajukan, tujuan dilakukannya
penelitian, manfaat serta sistematika.

Bab Il terdiri dari landasan dilakukannya penelitian, yaitu terkait teori
yang digunakan dalam penelitian, telaah pustaka yang merupakan penelitian
sebelumnya dengan topik linier. Melakukan pengembangan hipotesis
berdasarkan teori yang digunakan serta penelitian sebelumnya sebagai
pendukung. Serta memuat terkait bagan kerangka teoritis yang
menunjukkan arah penelitian.

Bab 11l merupakan metode penelitian, informasi yang termuat
didalamnya seputar jenis penelitian, populasi sampel, data penelitian, alat
analisis dan model yang digunakan serta definisi operasional masing-
masing variabel.

Bab IV berisikan temuan yang diperoleh dari hasil olah data, melakukan
penjabaran terkait gambaran umum masing-masing variabel, penjelaskan
deskriptif dan analisis masing-masing pengaruh antar variabel. Bab ini
merupakan jawaban terkait rumusan masalah yang tertera pada bab satu.

Bab V penutup, informasi yang termuat dalam bab ini adalah
kesimpulan yang dapat ditarik setelah melakukan penelitian, implikasinya
serta saran yang diberikan kepada penelitian selanjutnya guna memperoleh

hasil yang sempurna.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan pada hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut:

1. Penduduk usia muda (0-14 tahun) tidak berpengaruh terhadap
pertumbuhan ekonomi. Penelitian ini tidak mampu menunjukkan
pengaruh yang ditimbulkan oleh penduduk usia muda, kondisi dapat
terjadi akibat kelahiran dan pergeseran umur usia muda tidak
memberikan beban yang cukup besar.Sehingga tidak menimbulkan
pengaruh yang mampu mengubah pertumbuhan ekonomi.

2. Penduduk usia produktif (15-64 tahun) berpengaruh positif dan
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Penelitian ini sesuai dengan
hipotesis dan teori yang ada, bahwa peningkatan penduduk pada usia
produktif mampu mendorong kegiatan produksi dan menghasilkan
upah yang nantinya mengarah pada pertumbuhan ekonomi secara
maksimal.

3. Penduduk usia 65+ tahun berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi. Penelitian ini tidak sejalan dengan hipotesis dan
penelitian sebelumnya. Sebagian besar penduduk negara maju memiliki
kecenderungan masih bekerja hingga usia tua, disamping itu terdapat

penduduk yang memperoleh pendapatan dari investasi baik saham
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maupun properti, sehingga fenomena tersebut tetap mendorong
pertumbuhan ekonomi.

Kredit Domestik terhadap Sektor Swasta berpengaruh positif dan
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Penelitian ini sesuai dengan
hipotesis yang dibangun. Pertumbuhan kredit yang tinggi akan
mendorong penduduk dan badan usaha melakukan kegiatan produktif,
kredit mampu bergerak sebagai modal dalam kegiatan usaha, terutama
pembiayaan yang dilakukan pada sektor swasta yang cenderung lebih
mandiri dan berani.

Kredit swasta dengan deposito bank tidak berpengaruh terhadap
pertumbuhan ekonomi. Penelitian ini tidak mampu membuktikan
hipotesis yang telah dibangun bahwa kredit swasta dengan deposito
bank mampu meningkatkan pertumbuhan ekonomi. Besarnya kredit
tiap negara yang disalurkan oleh perbankan tidak mempengaruhi
pertumbuhan ekonomi, kondisi ini terjadi lantaran angka kredit cukup
rendah, sehingga pengaruhnya tertutup oleh aktivitas keuangan lainnya.
Likuiditas perekonomian nasional tidak berpengaruh terhadap
pertumbuhan ekonomi. Penelitian ini tidak mampu membuktikan
pengaruh likuiditas perekonomian nasional terhadap pertumbuhan
ekonomi. Negara anggota G20 memiliki nilai likuiditas perekonomian
nasional yang cukup kontras di tiap negaranya, sehingga hasil yang

diperoleh tidak mampu memberikan pengaruh yang akurat.
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7. Investasi (reksadana) berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi. Penelitian ini sejalan dengan hipotesis dan teori
yang menyatakan bahwa investasi merupakan variabel penting yang
mampu mendorong pertumbuhan ekonomi. Negara yang memiliki nilai
investasi tinggi mengindikasikan bahwa negara tersebut maju dan
dalam kondisi ekonomi tinggi.

8. Pertumbuhan penduduk, rasio ketergantungan dan jumlah penduduk
sebagai variabel kontrol secara keseluruhan berpengaruh signifikan
terhadap pertumbuhan ekonomi. Sehingga pemilihan variabel kontrol
dalam penelitian ini cukup tepat karena mampu menunjukkan hasil
yang baik serta mampu memberikan kontrol terhadap variabel
independen.

9. Secara keseluruhan dapat dikatakan bahwa struktur umur penduduk dan
financial development mempengaruhi pertumbuhan ekonomi dengan
arah positif. Beberapa hasil yang tidak sesuai dengan hipotesis dan teori
dapat terjadi akibat latar belakang negara yang dijadikan objek

penelitian cukup beraneka ragam

B. Implikasi
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, berikut ini
merupakan beberapa implikasi yang ada, baik secara teori maupun

kebijakan:

1. Secara teori, penelitian ini mampu memberikan tambahan informasi

kepada pembaca dan dunia pendidikan, serta memiliki kontribusi pada
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dunia literatur ilmiah terutama pada bidang pertumbuhan ekonomi.
Pengkombinasian dua komponen dalam satu penelitian dapat
digunakan sebagai kebaruan dalam dunia penelitian, sehingga
memberikan informasi yang cukup penting.

Sementara itu secara praktik dapat diaplikasikan melalui kebijakan
yang ada, sehingga diharapkan dapat dimanfaatkan dan dipelajari oleh
pemangku kebijakan dalam melakukan perumusan aturan baru terkait
pertumbuhan ekonomi. Sehingga kedepannya dalam menentukan
kebijakan yang baru dapat sesuai dengan kebutuhan dan kondisi yang

ada di masing-masing negara.

C. Keterbatasan dan Saran

Penulis dalam melakukan penelitian sadar bahwa memiliki banyak

keterbatasan, sehingga penting untuk peneliti selanjutnya mengetahui

kekurangan yang ada guna memperoleh hasil sempurna, keterbatasan

penelitian ini meliputi:

1.

Penggunaan variabel yang cukup terbatas sehingga mempengaruhi
pada hasil penelitian.

Tahun terbaru yang digunakan dalam penelitian masih pada tahun 2020,
hal ini dikarenakan belum terupdatenya data terbaru.

Terbatasnya penggunaan model penelitian, hal ini terjadi karena
menyesuaikan kombinasi data yang ada.

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dijabarkan

di atas, berikut terdapat beberapa saran untuk penelitian selanjutnya:
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1. Penentuan ulang terkait lingkup penelitian dapat memberikan hasil
gambaran baru, mengingat wilayah yang tergabung dalam G20
memiliki latar belakang yang cukup berbeda, sehingga hasil penelitian
kurang maksimal, karena terdapat beberapa variabel yang tidak sesuai
dengan rumusan awal.

2. Pemilihan variabel juga merupakan saran utama, sehingga untuk
penelitian selanjutnya diharapkan dapat memaksimalkan variabel yang
ada mengingat banyaknya pilihan yang dapat digunakan. Selain itu
mengadopsi variabel baru yang relevan terhadap teori juga mampu
menyempurnakan penelitian selanjutnya.

3. Mengadopsi dan mengembangkan teori baru dengan proksi yang
berbeda juga akan memberikan hasil yang berbeda, sehingga
diharapkan untuk penelitian selanjutnya dalam mengkombinasikan

model-model penelitian yang telah diadopsi oleh ekonom sebelumnya.
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